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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang ada pada bab IV, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli sisa panen padi di Desa Ciakar Kecamatan 

Munjul, sebelumnya praktik pengambilan sisa panen padi sudah 

menjadi kebiasaan sejak dulu, pengambilanya dilakukan sebulan 

setelah sawah selesai di panen. Perizinan pengambilanya ditandai 

dengan ada tidaknya bendera atau atribut lain di sekitar sawah, 

kegiatanya dilakukan secara berpindah dari sawah ke sawah yang 

lain. Hasil dari buah padinya cenderung lebih kecil. Dalam 

seminggu pendapatanya bisa mencapai 50 kg itu setara sekarung 

beras.  

Adapun diperjual belikannya sudah berupa beras, dan dijual 

kepada warung-warung atau kepada para pedagang bubur, nasi 

uduk atau rumah makan. Kemudian dalam transaksi jual belinya 

dilakukan pada umumnya dan jika dipertanyakan berasnya dapat 

dari mana buruh tani (penjual) akan memebritahu dengan sejelas-

jelasnya. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli sisa panen padi di Desa 

Ciakar Kecamatan Munjul, jual beli tersebut diperbolehkan 

karena tidak ada rukun dan syarat yang dilanggar, dan dalam 

praktiknya Padi yang sudah berjatuhan belum diambil oleh orang 

lain sehingga boleh dimiliki seseorang dan sisa-sisa panen padi 

diikhlaskan oleh petani pemilik sawah  sehingga secara tidak 

langsung merupakan sedekah yang diberikan petani. Dan dalam 



63 
 

  

pengambilan sisa panen padi tidak ada maksud lain (kejahatan) 

dan jelas hanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Buruh tani, diharapkan ketika ingin mengambil sisa-sia padi 

agar meminta perizinan terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan kegitan pengambilan sisa panen padi agar 

nantinya tidak ada simpang siur mengenai hak kepemilikan 

dalam sisa padi tersebut. 

2. Pemilik sawah diharapkan memberi pelang yang bertuliskan 

“tidak untuk diambil sisa padinya” agar natinya para buruh 

menegtahui dengan jelas bahwa sawah tersebut tidak boleh 

diambil sisa padinya.  

 


